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ABSTRAK
IIN INDRIATI “Hubungan Manajemen Keuangan BOS dan Kegiatan
Operasional Sekolah dengan Kinerja Guru di Sekolah Dasar se Kecamatan
Kesambi Kota Cirebon”
Pemerataan dan perluasan akses pendidikan melalui program wajib belajar
9 tahun pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, maka pemerintah
memberi layanan pendidikan dan menerapkan program sekolah gratis bagi siswa
tidak mampu melalui penyedian BOS. Dalam implementasnya dihadapkan
berbagai masalah penyaluran dana BOS, diataranya keterbatasan sumber daya
manusia. Pengelolaan BOS di sekolah adalah kepala sekolah. Sayangnya
manajemen keuangan kurang dipelajari kepala sekolah, sehingga berdampak
terhambatnya program BOS, BOS merupakan sumber dana utama. Dengan
terhambatnya pencairan dana BOS, kegiatan operasional sekolah kurang lancar,
kinerja guru pun tidak optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
manajemen keuangan BOS dengan kinerja guru, hubungan kegiatan operasional
sekolah dengan kinerja guru dan hubungan secara bersama-sama antara
manajemen keuangan BOS dan kegiatan operasional sekolah dengan kinerja guru.
Memenej keuangan sekolah merupakan salah satu tugas kepala sekolah.
Keberhasilan program sekolah sangat bergantung pada cara pengelolaan keuangan,
yang mempengaruhi kinerja sekolah secara menyeluruh, maka kepala sekolah
perlu memiliki pengetahuan keterampilan yang memadai melalui pelatihan
manajemen keuangan yang baik.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan metode survey
di sekolah dasar se Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui instrumen penelitian dalam
bentuk kuisioner pada populasi tertentu secara random, analisis data bersifat
kuantitatif, statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara manajemen keuangan BOS dengan kinerja guru tergolong cukup
kuat dengan nilai r = 0,60, artinya terdapat hubungan yang kuat antara manajemen
keuangan BOS dengan kinerja guru. Terdapat hubungan yang signifikan antara
kegiatan operasional sekolah dengan kinerja guru tergolong sedang dengan nilai r
= 0,52, artinya terdapat hubungan walaupun masuk kategori sedang. Dan terdapat
hubungan yang signifikan antara manajemen keuangan BOS dan kegiatan
operasional sekolah dengan kinerja guru tergolong rendah dengan nilai r = 0, 34,
artinya terdapat hubungan antara manajemen keuangan BOS dan kegiatan
operasional sekolah dengan kinerja guru secara simultan termasuk rendah.
ABSTRACT
IIN INDRIATI "BOS Financial Management Relations and Operations School
with Teacher Performance in Elementary School District kesambi in Cirebon "
Equitable and expanded access to education through a 9 years
compulsory education program in basic education free of charge, the government
provides educational services and apply for free school program for students who
poor to through the provision of BOS. In implementation it faced with various
problems in BOS fund distribution. Such as limited human resources. BOS
manager is a head master. Unfortunately the financial management less studied
by the head master, so the impact inhibition of BOS, BOS is the primary source of
funds With BOS disbursement delays, the operational activities of substandard
schools, teacher performance was not optimal
This study aims to find out how much the relationship between financial
management of BOS with teacher performance, operational relationships with
the school teacher performance, and financial management and operational
activities BOS schools with teacher performance.
School finance managemen is one of the head master duty. School
program's success depends heavily on financial management, which affects the
whole school performance, then the head master needs to have adequate
knowledge skills through good financial manajement training.
The study was conducted with the quantitative approach with survey
methods in primary schools in the District Kesambi of Cirebon. This study
uses data collection techniques through research instrument in the form of
questionnaires on specific populations at random, quantitative data analysis,
statistics intended to test the hypothesis that has been established.
The results of hypothesis testing can be explained that there is a
significant relationship between financial management of BOS with a teacher's
performance is quite strong with value r = 0.60, meaning there is a strong
relationship between financial management of BOS with teacher performance.
There is a significant relationship between the operational activities
of schools with teacher performance are classified with a value of r=0.52, meaning
that a relationship exists even though the category of being. And there is a
significant relationship between financial management and operational
activities BOS schools with teacher performance is low with a value of r =
0, 34, Meaning that there is a relationship between financial management and
operational activities BOS schools with teacher performance, including
simultaneously low.
اﻟﻣﻠﺧص
اﻟﻣﻌﻠﻣﯾن ﻓﻲ ﻣﻧطﻘﺔ اﻟﻣدرﺳﺔ ﺑوس اﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ واﻟﻌﻼﻗﺎت ﻣﻊ ﻋﻣﻠﯾﺎت ﻣدرﺳﺔ أداء  " itairdnI niI
"ﻣدﯾﻧﺔ ﺳﯾرﯾﺑون ﺣد ذاﺗﮫ ibmaseKاﻻﺑﺗداﺋﯾﺔ 
ﺳﻧوات ﻓﻲ ﻣﺟﺎل اﻟﺗﻌﻠﯾم  9اﻟﻌﺎدل وﺗوﺳﯾﻊ ﻓرص اﻟﺣﺻول ﻋﻠﻰ اﻟﺗﻌﻠﯾم ﻣن ﺧﻼل ﺑرﻧﺎﻣﺞ اﻟﺗﻌﻠﯾم اﻹﻟزاﻣﻲ 
اﻷﺳﺎﺳﻲ ﻣﺟﺎﻧﺎ ، وﺗﻘدم اﻟﺣﻛوﻣﺔ اﻟﺧدﻣﺎت اﻟﺗﻌﻠﯾﻣﯾﺔ وﺗطﺑﯾق ﻟﺑرﻧﺎﻣﺞ ﻣدرﺳﯾﺔ ﻣﺟﺎﻧﯾﺔ ﻟﻠطﻼب ﻏﯾر ﻗﺎدرﯾن
ﻓﻲ ﺗطﺑﯾﻘﮭﺎ ﻣﺧﺗﻠف اﻟﻣﺷﺎﻛل اﻟﺗﻲ ﺗواﺟﮭﮭﺎ ﻣﻊ ﺗوزﯾﻊ ﺻﻧدوق ﺑوس ، ﻣن  .ﻋﻠﻰ ذﻟك ﻣن ﺧﻼل ﺗوﻓﯾر ﺑوس
ﻟﻸﺳف أﻗل  .إدارة اﻷﻣوال ﻓﻲ اﻟﻣدرﺳﺔ ھو ﻣدﯾر اﻟﻣدرﺳﺔ .ﺑﯾن أﻣور أﺧرى ، واﻟﻣوارد اﻟﺑﺷرﯾﺔ ﻣﺣدودة
ﻣﻊ  . در اﻟرﺋﯾﺳﻲ ﻟﻸﻣوالدرس أﺳﺎﺳﯾﺎت اﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ، وﺑﺎﻟﺗﺎﻟﻲ ﻓﺈن ﺗﺛﺑﯾط ﺗﺄﺛﯾر ﺑوس ، ﻟﺑوس ھو اﻟﻣﺻ
ﺗﺄﺧر ﺻرف ﺑوس ، اﻷﻧﺷطﺔ اﻟﺗﻧﻔﯾذﯾﺔ ﻣن اﻟﻣدارس دون اﻟﻣﺳﺗوى اﻟﻣطﻠوب ، وﻛﺎن أداء اﻟﻣﻌﻠم ﯾﺳت 
.اﻷﻣﺛل
ﺗﮭدف ھذه اﻟدراﺳﺔ ﻟﻣﻌرﻓﺔ ﻣدى اﻟﻌﻼﻗﺔ ﺑﯾن اﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ﻟﺑوس ﻣﻊ أداء اﻟﻣﻌﻠﻣﯾن ، واﻟﻌﻼﻗﺔ اﻟﻌﻣﻠﯾﺔ ﻣﻊ 
. دارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ﺑوس واﻷﻧﺷطﺔ اﻟﺗﻧﻔﯾذﯾﺔ ﻣﻊ اﻟﻣدرﺳﺔ أداء اﻟﻣﻌﻠﻣﯾناﻟﻣدرﺳﺔ واﻟﻣﻌﻠم ﻣﻌﺎ اﻟﻌﻼﻗﺔ ﺑﯾن أداء إ
اﻟﻧﺟﺎح ﻓﻲ اﻟﻣدارس اﻟﺑرﻧﺎﻣﺞ ﯾﻌﺗﻣد اﻋﺗﻣﺎدا ﻛﺑﯾرا ﻋﻠﻰ  .إدارة ﺗﻣوﯾل اﻟﻣدرﺳﺔ ھﻲ واﺣدة ﻣن اﻟﻣﮭﺎم اﻟرﺋﯾﺳﯾﺔ
اﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ، ﻣﻣﺎ ﯾؤﺛر اﻷداء اﻟﻌﺎم ﻟﻠﻣدرﺳﺔ ، ﺛم اﻻﺣﺗﯾﺎﺟﺎت اﻷﺳﺎﺳﯾﺔ ﻟدﯾﮭم ﻣﮭﺎرات ﺟﯾدة اﻟﻣﻌرﻓﺔ 
.اﻟﻛﺎﻓﯾﺔ ﻣن ﺧﻼل اﻟﺗدرﯾب ﻓﻲ ﻣﺟﺎل اﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ
وﻗد أﺟرﯾت ھذه اﻟدراﺳﺔ ﻣﻊ اﻟﻧﮭﺞ اﻟﻛﻣﻲ ﻣﻊ طرﯾﻘﺔ اﻟﻣﺳﺢ اﻷوﻟﯾﺔ ﻓﻲ ﺟﻧوب ﺷرق ﻣﻧطﻘﺔ ﺳﯾرﯾﺑون 
ھذه اﻟدراﺳﺔ ﺗﺳﺗﺧدم ﺗﻘﻧﯾﺎت ﺟﻣﻊ اﻟﺑﯾﺎﻧﺎت ﻣن ﺧﻼل أداة اﻟﺑﺣث ﻓﻲ ﺷﻛل اﺳﺗﺑﯾﺎﻧﺎت ﻋﻠﻰ ﻓﺋﺎت  .ibmaseK
ﻋﺷواﺋﻲ ، وﺗﺣﻠﯾل اﻟﺑﯾﺎﻧﺎت ﻣﻌﯾﻧﺔ ﻣن اﻟﺳﻛﺎن ﻋﻠﻰ ﻧﺣو
ﻣﻊ  SOBاﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ﻟل ﻛﺑﯾرة ﺑﯾن ھﻧﺎك ﻋﻼﻗﺔ اﻟﻔرﺿﯾﺔ اﻟﻘﺎﺋﻠﺔ ﺑﺄن اﺧﺗﺑﺎر ﻧﺗﺎﺋﺞ وﯾﻣﻛن ﺗﻔﺳﯾر
ﻣﻊ  SOBاﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ﻟل ﻗوﯾﺔ ﺑﯾن وﺟود ﻋﻼﻗﺔ ، ﻣﻣﺎ ﯾﻌﻧﻲ06.0 = ص ﺟدا ﻣﻌﺎﻟﻘﯾﻣﺔ ﻗوﯾﺔ اﻟﻣﻌﻠم أداء
ﻣﻊ  وﺗﺻﻧف أداء اﻟﻣﻌﻠﻣﯾن ﻣدارس ذاتاﻟﺗﻧﻔﯾذﯾﺔ ﻟﻠﻛﺑﯾرة ﺑﯾﻧﺎﻷﻧﺷطﺔ  ھﻧﺎك ﻋﻼﻗﺔ .اﻟﻣﻌﻠﻣﯾن أداء
ﻛﺑﯾرة  ھﻧﺎك ﻋﻼﻗﺔو .اﻟوﺟود ﻋﻠﻰ اﻟرﻏم ﻣن أﻧﻔﺋﺔ ﻣن وﺟود ﻋﻼﻗﺔ ، ﻣﻣﺎ ﯾﻌﻧﻲ25.0 = ص ﻗﯾﻣﺔ
43، 0 = ﻗﯾﻣﺔص ﻣﻊ اﻧﺧﻔﺎض اﻟﻣﻌﻠم ﻣﻊ أداء SOB اﻟﻣدارس أﻧﺷطﺔ واﻟﺗﺷﻐﯾﻠﯾﺔ اﻹدارة اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ ﺑﯾن
ﺑﻣﺎ ﻓﻲ  اﻟﻣﻌﻠﻣﯾن ، ﻣﻊ أداء SOB اﻟﻣدارس أﻧﺷطﺔ اﻟﻣﺎﻟﯾﺔ واﻟﺗﺷﻐﯾﻠﯾﺔ ﺑﯾن اﻹدارة ھﻧﺎك ﻋﻼﻗﺔ ﺑﻣﻌﻧﻰ أن ،
. ﻓﻲ وﻗت واﺣد ذﻟك اﻧﺧﻔﺎض
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebijakan dan prioritas pendidikan nasional diarahkan pada tiga pilar
kebijakan, yaitu : (1). Pemerataan dan perluasan akses pendidikan; (2).
Peningkatan mutu, relevansi dan daya saing; dan (3). Penguatan tata kelola,
akuntabilitas dan pencitraan publik1.
Implementasi pertama yang perlu mendapat perhatian Pemerintah
dan Pemerintah Daerah sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 34 ayat (2) yang
berbunyi “Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya
wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya”2.
Sebagai konsekuensi dari amanat undang-undang tersebut, maka pemerintah
wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat
pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTS) serta satuan pendidikan yang
sederajat. Untuk itu, prioritas pembangunan harus berupa peningkatan akses
masyarakat terhadap pendidikan dasar yang lebih berkualitas melalui
peningkatan pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, dan
pemberian akses yang lebih besar kepada kelompok masyarakat yang selam
ini kurang dapat mengenyam layanan pendidikan dasar.
1 Bambang Sudibyo, Kebijakan Pendidikan Nasional tanpa Diskriminasi 22 Novomber 2008.
Http.//wwww.maarif-nu.or.id/artikel/?P3. 10April 2011
2 Tim Redaksi Nuansa Aulia. UU No 20 Tahun 2003 pasal 34 ayat 2, dalam Himpunan
Perundang-undangan RI tentang SISDIKNAS. Bandung: Nuansa Aulia, 2008, hal 21
Kondisi masyarakat Indonesia dewasa ini, yang ditandai dengan
menurunnya kemampuan daya beli, khususnya masyarakat miskin, karena
masyarakat sulit memenuhi kebutuhan biaya pendidikan, maka pemerintah
pusat dan pemerintah daerah harus berupaya keras agar program Wajar Dikdas
9 tahun dapat segera dituntaskan dengan memberikan layanan pendidikan dan
menerapkan program sekolah gratis bagi siswa yang tidak mampu, melaluli
penyediaan BOS.
Dengan digulirkan program sekolah gratis bagi siswa yang tidak
mampu, melalui penyediaan BOS diharapkan dapat meringankan beban siswa,
membantu biaya operasional sekolah, dapt memperlancar kegiatan operasional
sekolah serta dapat membangkitkan semangat kerja guru.
Dalam memenuhi kebutuhan tenaga pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) khususnya UPTD Pendidikan Kecamatan
Kesambi Kota Cirebon telah melakukan usaha untuk meningkatkan kapasitas
kerja dalam pelayanan pelaksanaan BOS, hal ini dilakukan semata karena
perwujudan tanggung jawab kepala sekolah yang berperan sebagai
penanggung jawab dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dalam
tataran implementasinya dihadapkan pada berbagai masalah penyaluran dana
BOS di antaranya adalah terbatasnya sumber daya manusia yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan BOS.
Penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah adalah bantuan
pemerintah untuk didistribusikan pada siswa-siswi wajib belajar 9 tahun yang
bermutu, secara khusus program BOS bertujuan untuk : 1). Menggratiskan
seluruh siswa miskin di tingkat pendidikan dasar dari beban biaya operasional
sekolah, baik di sekolah negeri maupun sekolah swasta; 2). Menggratiskan
seluruh siswa SD Negeri dan SMP Negeri terhadap biaya operasional sekolah,
kecuali pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan Sekolah
Bertaraf Internasional (SBI); 3). Meringankan Biaya Operasional Sekolah bagi
siswa di sekolah swasta 3. Dalam tugas penyaluran dana BOS sebagai
pelaksana tugas, kepala sekolah dan bendahara banyak berhadapan dengan
berbagai kepentingan di luar pengelolaan BOS seperti pihak yang
menyediakan barang, konsultan dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam
pelaksanaan dana BOS tersebut. Mengingat tugas dan tuntutan dari pihak
tertentu, pelaksanaan dana BOS dituntut kemampuan yang beragam
diantaranya adalah kemampuan mengelola pekerjaan dengan pihak terkait,
mengkomunikasikan kebijakan pimpinan pengelola BOS kepada pelaksana
BOS, berhadapan dengan masyarakat yang mungkin menuntut pelaksanaan
secara transparan dan accountable.
Dari segi pengelolaan dana BOS, di samping memperhatikan
spesifikasi teknis, para pengelola dana BOS harus memperhatikan batas
waktu, penggunaan material yang ada, pekerjaan yang tidak sesuai dengan
Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, adanya pekerjaan tambahan,
dan berbagai kendala lain sehingga pengelolaan BOS dalam bekerja dapat
kehilangan konsentrasi untuk bidang-bidang lain yang harus ditanganinya.
Mungkin saja kehadiran seseorang tidak diperlukan di satu lokasi bermasalah
3 Depdiknas, Buku panduan BOS 2009, Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 2009: 4
tetapi cukup dengan komunikasi saja. Namun dengan keterbatasan komunikasi
interpersonal yang dimiliki pengelola BOS tersebut, seharusnya cukup dengan
meminta petunjuk atau melandaskan pada buku panduan BOS unuk dipelajari
terlebih dahulu, namun seringkali mereka tidak puas dengan pelaksanaan BOS
datang ke tempat kerja pengelola sehingga menyita waktu dalam proses
pelaksanaan BOS, di sisi lain pihak-phak yang tidak memiliki keterkaitan
dengan wewenang pelaksanaan BOS dan berkecenderungan mengganggu
pelaksanaan BOS yang mengakibatkan pada tekanan psikologis yang dapat
mengganggu kinerjanya.
Keterbatasan pengelola BOS pada waktu yang tersedia dan ditambah
dengan pihak luar yang turut campur dalam pelaksanan BOS, perbedaan sikap
masyarakat yang cenderung mencurigai, bahkan guru-guru yang dalam satu
kantor yang berpikiran negatif, kematangan emosi yang rendah dan bebagai
hal lain. Semua faktor keterbatasan ini membuat pengelola dana BOS tidak
bekerja efektif. Implikasi dari semua itu, maka penyelesaian pelaksanaan dan
pertanggungjawaban laporan dana BOS menjadi mundur dari jadwal yang
sudah ditentukan. Dengan keterlambatan pelaporan, pencairan dana BOS
selanjutnya juga akan mundur dan kegiatan operasional sekolah mengalami
kendala, dikarenakan sumber dana sekolah mengandalkan dari keuangan BOS.
Pengelolaan keuangan sekolah merupakan salah satu tugas utama
kepala sekolah. Keberhasilan program sekolah sangat bergantung pada cara
pengelolaan dana sekolah, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja guru
secara menyeluruh. Oleh sebab itu, kepala sekolah perlu memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai keuangan agar dapat menjadi manajer
keuangan yang efekif. Sayangnya, manajemen keuangan merupakan salah satu
bidang yang kurang dipelajari kepala sekolah. Hal ini sedikit banyaknya turut
berpengaruh pada kegagalan di beberapa sekolah. Kepala sekolah harus
dibekali pengetahuan keterampilan yang memadai tentang manajemen
keuangan yang baik, sehingga dapat bekerja lebih efektif dan professional.
Dengan bekerja secara efektif dan professional, kegiatan operasional di
sekolah dimungkinkan dapat lancar tanpa terhambat.
Alokasi kebutuhan penyelenggaraan program-program sekolah
seperti keperluan operasonal pembelajaran, operasional peserta didik,
operasional admnistrasi dan perkantoran, operasional laboratorium,
operasional perpustakaan, operasional perawatan dan pemeliharaan,
operasional rumah tangga sekolah seperti mamin pegawai, dan langganan
daya dan jasa seperti membayar rekening listrik, dan PAM. Kebutuhan
kegiatan operasional ini tidak dapat terpenuhi dikarenakan kucuran dana dari
pemerintah sering terlambat, solusinya kepala sekolah harus mencarikan dana
talangan dari pihak lain demi untuk menutupi kebutuhan kegiatan operasional
sekolah.
Kinerja guru sebenarnya juga berkaitan dengan latar belakang
pendidikan guru tersebut, semakin tinggi pendidikan seorang guru, diharapkan
kreativitasnya semakin meningkat. Terkadang kreativitas berkaitan dengan
karater.  Karakter guru bermacam-macam, ada yang mampu tetapi tidak ada
kemauan, ada yang punya kemauan tapi kurang mampu, dan ada yang tidak
punya kemauan juga tidak punya kemampuan. Karakter guru yang punya
kemampuan tetapi tidak punya kemauan biasanya pemalas, jika guru ada
kemauan tapi kurang mampu, karakter guru seperti ini biasanya selalu belajar
untuk meningkatkan kompetensinya mengikuti perkembangan jaman.
Celakanya karakter guru yang tidak ada keamauan dan tidak ada kemapuan,
biasanya mengajar apa adanya, tidak mengikuti perkembangan dan
pembaharuan dalam manajemen pendidikan. Fenomena yang ada di sekolah
dasar se Kecamatan Kesambi, guru-gurunya sudah tidak muda lagi yang
kreativitasnya sudah berkurang dan cara mengajarnya masih konvensional.
Untuk menanggulangi problema yang dihadapi pelaksana dana BOS,
diperlukan upaya untuk melihat hal-hal apa saja yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah dan bendahara sebagai pelaksana BOS untuk dapat sukses
dalam melaksanakan tugasnya. Bagaimana agar kinerja pelaksanaan dana
BOS semakin meningkat dan profesional. Salah satu cara untuk mengatasinya
perlu dilakukan pembinaan yang berhubungan dengan berbagai hal yang
memungkinkan pengelola dana BOS dapat bekerja secara profesional,
kegiatan operasional sekolah lancar tanpa terhambat dan produktivitas kerja
guru lebih meningkat. Untuk mengatasi kendala ini, pengelolaan dana BOS
sekolah dasar yang ada di UPTD Pendidikan Kecamatan Kesambi Kota
Cirebon akan bekerja lebih efektif dan profesional sehingga pada akhirnya
memiliki kinerja yang tinggi. Masalahnya apakah ada hubungannya
manajemen pengelolaan BOS dan kegiatan Operasional Sekolah dengan
Produktivitas kerja guru?
Masalah sumber daya manusia, turut menyumbangkan
ketidakefisienan dan ketidakefektifan pelaksanaan penyaluran dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS), sehingga jadwal penyelesaian laporan
pertanggungjawaban dana BOS tidak dapat dipenuhi, dan mundur hingga
beberapa bulan. Ada banyak faktor yang berhubungan dengan sumberdaya
manusia dalam penyaluran dana BOS, sebagai penyebab keterlambatan
pelaksanaan laporan pertanggungjawaban dana BOS di UPTD Pendidikan
Kecamatan Kesambi Kota Cirebon, salah satu diantaranya adalah keterbatasan
pengelolaan BOS yang dalam hal ini adalah Kepala Sekolah sebagai manajer
dan bendahara sebagai pelaksana pengelolaan keuangan BOS UPTD
Pendidikan Kecamatan Kesambi Kota Cirebon dalam mengkoordinasikan
beberapa pelaksanaan dana BOS dengan komite sekolah, orang tua murid, dan
guru-guru, atau pihak yang terkait. Masalah ini menarik untuk diteliti apakah
ada hubungan manajemen keuangan BOS dan kegiatan operasional sekolah
dengan kinerja guru yang terkesan rendah.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1) Seberapa besar hubungan manajemen keuangan BOS dengan kinerja guru
sekolah dasar se Kecamatan Kesambi?
2) Seberapa besar hubungan kegiatan operasional sekolah dengan kinerja
guru sekolah dasar se Kecamatan Kesambi?
3) Seberapa besar hubungan antara manajemen keuangan BOS dan kegiatan
operasional sekolah dengan kinerja guru sekolah dasar se Kecamatan
Kesambi?
C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan
teknik korelasional, Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dalam
bentuk kuisioner. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja guru (Y),
sedangkan variabel bebas manajemen dana BOS (x1), dan kegiatan
operasional sekolah (x2).
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian dapat digunakan sebagai :
1). Bahan pertimbangan bagi para pelaksana dana BOS yang berada di UPTD
Pendidikan Kecamatan Kesambi khususnya dan Disdik Kota Cirebon pada
umumnya.
2). Bahan bacaan bagi para pelaksana dana BOS, guru-guru, UPTD
Pendidikan untuk pengembangan keahlian dalam bidang manajemen.
3). Bahan pembanding bagi para peneliti dalam bidang kajian manajemen
pelaksanaan BOS. Untuk dapat dijadikan sebagai masukan kepada UPTD
Pendidikan Kecamatan Kesambi dan Dinas Pendidikan Kota Cirebon
untuk mempersiapkan sumberdaya dalam menangani pelaksanaan dana
BOS
4). Bahan kajian lebih lanjut dalam bidang manajemen pendidikan Islam
terkait pengelolaan dana BOS, kegiatan operasional sekolah dan
produktivitas kerja guru.
E. Kerangka Pemikiran
Banyak ragam dan bentuk kegiatan yang harus dilaksanakan oleh
seseorang dalam menyelesaikan pelaksanaan Bos, dan dalam keanekaragaman
ini, sumber daya yang tersedia umumnya terbatas. Keterbatasan sumber daya
yang tersedia baik dalam hal tenaga kerja, waktu dan sumber daya lain,
pengelola keuangan bantuan operasional sekolah (BOS) harus memiliki
kemampuan dalam mengelola keuangan sekolah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Agar semua sumber daya yang terbatas dapat dikelola dengan baik
sehingga pertanggungjawaban pelaksanaan BOS tepat waktu dan kegiatan
operasional sekolah pun dapat sesuai dengan petunjuk pelaksanaan penyaluran
dana BOS.
Dalam mengelola keuangan BOS diperlukan pemahaman, aplikasi
dan evaluasi yang dimiliki seseorang manejer untuk dapat merencanakan,
mengorganisasikan,  melaksanakan dan mengevaluasi. Dalam menjalankan
fungsi perencanaan, seorang manejer harus mampu memahami tujuan kerja,
spesifikasi kerja yang diperlukan, waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan tersebut, anggaran yang tersedia dan berbagai hal yang
memungkinkan perencanaan yang dibuat bersifat komprehensif.
Dalam hal pelaksanaan, seorang manejer harus dapat mengantisipasi
masalah lapangan yang akan terjadi, apakah keterlambatan pelaporan,
keterbatasan keterampilan kerja bawahan, kordinasi kerja antar kepala sekolah
dengan bendahara, guru  setempat, unsur orang tua yang telah dipilih sebagai
tim manejemen tingkat sekolah dan tim manajemen BOS kota. Demikian juga
dalam hal mengevaluasi pekerjaan, seorang kepala sekolah yang dalam hal ini
sebagai penanggung jawab pada tim manajemen BOS tingkat sekolah harus
mampu menentukan kriteria dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
pencapaian yang ada. Hasil evaluasi ini harus mampu dia tuangkan dalam satu
rencana tindakan berikutnya. Apakah rencana mengajar kesungguhan yang
ada dengan crash program, atau menyesuaikan diri dengan keadaan. Dan
apakah perlu memberikan pelatihan bendahara atau komponen-komponen
yang terkait dengan pelaksanaan BOS dan perbaikan prosedur kerja. Semua
pekerjaan ini harus dapat ditangani para pelaksana dana BOS.
Selain tugas manajemen yang dijalankan, seorang manajer harus
mampu memimpin bawahan, dengan mengilhami, mengarahkan, mendorong
dan mempertahankan kinerja bawahan, atau komponen lain yang terlibat
dalam pelaksanaan BOS. Perencanaan yang matang, pengorganisasian yang
tepat, pengawasan yang baik, dan evaluasi yang teliti, tidak akan dapat
meningkatkan kinerja seorang manajer kalau ia tidak didukung oleh bawahan.
Oleh karena itu ia harus memiliki kepemimpinan yang baik.
Berbagai faktor lain yang sangat penting dimiliki seorang manajer
pelaksana BOS dalam menunjang kemampuan kognitif manajerial
pelaksanaan BOS, seperti kepemimpinan, perencanaan dan pengorganisasian,
pengumpulan informasi dan analisis masalah dalam pembi\uatan keputusan,
pendelegasian dan pengawasan, mengkoordinasikan orang, peralatan,
material, uang dan jadual pelaksanaan BOS dan dalam anggaran biaya yang
disetujui, kemampuan mempresentasikan materi, dan kemampuan dalam
pengelolaan waktu.
Seseorang harus memiliki kepemimpinan sehingga ia dapat
mempengaruhi orang lain melaksanakan tugas yang ia perintahkan untuk
dilakukan. Selain itu sebagai seorang manajer pelaksanaan BOS perlu
memiliki kemampuan untuk merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan
dan mengawasi semua sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien
agar tahap-tahap pelaksanaan proyek dan kebutuhan pelaksanaannya dapat
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu sesuai ukuran wewenang yang
menjadi tuga dan tanggung jawabnya baik dalam tugas-tugas operasional dan
manajerialnya seorang manajer memiliki keterbatasan baik secara teknis
konseptual humanis tetapi mampu melaksanakan, mengawasi dan
mengevaluasi setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu proyek. Untuk
itu ia harus smemiliki kemampuan pendelegasian dan pengawasan,
objektivitas diri (menyadari keterbatasan dan kekuatan seseorang) cenderung
terhadap sebuah kerelaan dan keinginan untuk menuntun orang lain dalam
arah yang baru, dan kemampuan bekerjasama dengan orang lain. Dengan
kemampuan ini ia semakin mudah mengelola sumber daya manusia yang
tersedia untuk menyelesaikan masing-masing tugas melalui unit kerja yang
dibentuk, dengan khususnya dalam pendelegasian wewenang yang dibeikan
oleh kepala sekolah sebagai penanggung jawa BOS pada bawahannya, masih
tetap ada reseve of  authority (kewenangan cadangan) yang dimiliki kepala
sekolah tersebut terutama menyangkut jadual pelaksanaan BOS seperti
misalnya keputusan yang diambil apaila terjadi keterlambatan dalam
melakukan laporan pertanggungjawaban BOS, kekeliruan administrasi tetap
berada di tangan kepala (penanggung jawab pelaksana BOS sekolah).
Pengelolaan keuangan sekolah merupakan salah satu tugas utama
kepala sekolah. Keberhasilan program sekolah sangat bergantung pada cara
pengelolaan dana sekolah, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja
sekolah secara menyeluruh.
Pengelolaan keuangan, terutama dalam penggunaan uang sekolah
sepantasnya dilakukan oleh sekolah. Hal ini juga didasari oleh kenyataan
bahwa sekolahlah yang paling memahami kebutuhannya sehingga
disentralisasi pelaksanaan/penggunaan uang sudah seharusnya dilimpahkan ke
sekolah. Sekolah harus diberikan kebebasan untuk melakukan kegiatan yang
mendatangkan penghasilan (income generating activities) sehingga sumber
keuangan tidak semata-mata tergantung pada pemerintah.
Dalam pengelolaan keuangan negara termasuk keuangan sekolah,
haruslah mengikuti peraturan yang berlaku. Kepala sekolah agar memahami
peraturan-peraturan-peraturan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan
sekolah. Tertib administrasi keuangan sebagai pencerminan tanggung jawab
sebagai kepala sekolah, sebagai rambu-rambu yang harus diikuti oleh sekolah.
Keberhasilan program sekolah tergantung pada cara pengelolaan
dana sekolah, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja sekolah, termasuk
kinerja guru.
Seorang guru harus meneladani Rasulullah dalam arti, tujuan,
tingkah laku, dan pola pikirnya bersifat Rabani, ikhlas dalam bekerja dan
bekerja karena mencari keridhoan Allah SWT 4. Dari dimensi sosial, seorang
guru harus bersikap lemah lembut dan kasih sayang terhadap peserta didik,
suka memaafkan terhadap peserta didik, maupun menahan diri, menahan
amarah, lapang dada, maupun bersikap adil di antara peserta didiknya.
Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud
adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang
guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan
menilai hasil belajar.
Ukuran kinerja menurut TR. Mitchell (1989) yang dikutip Badhawi,
dapat dilihat dari quality of works, promothness, initiative, and
communication. Keempat komponen tersebut merupakan ukuran standar
kinerja yang dapat dijadikan dasar untuk mengetahui baik-buruknya atau
efektif tidaknya kinerja seorang guru5.
Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam
mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang
diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang
dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang
4 Muhaemin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008; hal. 116
5 Badhawi, Tugas dan Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Kurikulum, Jakarta. CV Mini
Jaya Abadi, 2009 hal. 315.
hendak dicapai secara efektif dan efisien. Untuk mancapai hal tersebut, sering
kali kinerja guru dihadapkan pada berbagai hambatan/kendala sehingga pada
akhirnya dapat menimbulkan bentuk kierja yang kurang efektif. Dengan kata
lain, standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut
Ivancevich (1996), patokan tersebut meliputi:
a. Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi;
b. Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi;
c. Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan karyawan atau anggota;
d. Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap
perubahan.
Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. Sahertian yang
dikutip Badhawi menjelaskan bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan
dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya, seperti (1) bekerja dengan
siswa secara individual; (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran; (3)
pendayagunaan media pembelajaran; (4) melibatkan siswa dalam berbagai
pengalaman mengajar; dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru.
Ada sepuluh kompetensi dasr yang harus dikuasai oleh seorang guru,
antara lain : (1) menguasai bahan/materi pelajaran; (2) mengelola p[rogram
pembelajaran; (3) mengelola kelas; (4) menggunakan media dan sumber
belajar; (5) menguasai landasan pendidikan; (6) mengelola interaksi
pembelajaran; (7) menilai prestasi belajar siswa; (8) mengenal fungsi dan
layanan bimbingan dan penyuluhan; (9) mengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah; dan (10) memahami dan menafsirkan hasil penelitian
guna keperluan pembelajaran.
Sementara menurut peraturan menteri pendidikan nasional no 16
tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, standar
kompetensi guru dikembangkan secara utuh ice dalam empat kompetensi,
yaitu:
a. Kompetensi pedagogik, meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki peserta didik.
b. Kompetensi kepribadian, pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung
oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya
untuk mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. Walaupun
berat tantangan dan rintangan yang dihadapi, dalam melaksanakan
tugasnya seorang guru harus tetap tegar
c. Kompetensi sosial, guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan
yang perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupannya
sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat,
dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif.
d. Kompetensi profesi, merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam proses pembelajaran. Guru memiliki tugas untuk mengarahkan
kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu,
guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu
mengupdate, dan menguasai materi pembelajaran yang disajikan.
Persiapan diri tentang materi, disahakan dengan jalan mencari informasi
melaluiberbagai sumber  seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses
internet, selalu mengikuti perkembangan, dan kemajuan terakhir tentang
materi yang disajikan.
Menurut TR. Mitchel, salah satu ukuran standar kinerja adalah
quality of works. Hal ini diperjelas ivancevich bahwa ukuran kualitas kinerja
guru dapat dilihat dari produktivitas pendidikan yang telah dicapai
menyangkut output siswa yang dihasilkan. Paul Mali (1978) mendefinisikan
produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil
setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien6.
Hubungan produktifitas dengan kinerja seseorag dipaparkan
Sutermeister (1976) sebagai berikut.
a. Produktivitas itu kira-kira 90% bergantung pada prestasi kerja dan 10%
tergantung pada teknologi dan bahan yang digunakan.
b. Prestasi kerja itu sendiri untuk 80-90% bergantian pada motivasinya untuk
bekerja, 10-20% bergantung pada kemampuannya.
c. Motivasi kerja 50% bergantung pada kondisi sosial, 40% bergantung pada
kebutuhan-kebutuhannya, 10% bergantung pada kondisi-kondisi fisik.
6 Badhawi, Tugas dan Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Kurikulum, Jakarta. CV Mini
Jaya Abadi, 2009 hal. 315.
Seperti dikemukakan oleh Dick & Reiser (1989) yang dikutip Sobry
Sutikno7, dalam bukunya pembelajaran yang efektif yaitu menuntut
kemampuan guru untuk mengimplementasikan sederetan dimensi yang luas
dan diagnostik, pengajaran, manajerial, keterampilan terapi, merajut perilaku
pada konteks dan situasi khusus sehingga kebutuhan-kebutuhan spesifik, ilmu
pengetahuan dan sikap, serta yang membuat peserta didik menjadi senang.
situasi semacam ini menegaskan bahwa kemampuan dalam bidang
manajemen, dalam hal ini menejemen kelas merupakan salah satu syarat guru
yang kreatif dan efektif.
dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru tidak hanya menguasai
bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis edukatif, guru juga membantu
memfasilitasi peserta didik agar menjalani dan melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas. menjadikan sekolah sebagai tempat tumbuh
suburnya potensi anak, diperlukan berbagai fasilitas belajar yang memadai
seperti perpustakaan, media pembelajaran, alat peraga, alat olah raga, alat
kesenian dan berbagai perlengkapan maupun fasilitas yang digunakan untuk
kepentingan peserta didik. dalam melaksanakan perannya sebagai guru, pada
dasarnya guru telah dibekali dengan kemampuan profesional, yang hanya
dapat dilaksanakan secara baik apabila fasilitas untuk keperluan tersebut
tersedia dan dapat digunakan. Fasilitas tersebut terutama berkenaan dengan
tingkat kesejahteraan guru, yang hanya mempu mendorong dan meningkatkan
7 Sobry Sutikno, Pembelajaran Efektif , Mataram: NTP press, 2005: hal 33
pengabdian, dedikasi dan loyalitas yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawab profesionalnya sehari-sehari.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulakan bahwa diduga
kemampuan pengelolaan dana BOS berhubungan positif dengan kegiatan
operasional sekolah dan kemampuan pengelolaan dana BOS berhubungan
positif dengan kinerja guru. Dengan perkataan lain makin lancar atau makin
baik operasional sekolah, makin tinggi kemampuan pengelolaan dan BOS dan
makin baik kinerja guru.
Gambar II. Metode Hubungan Antara Variabel Bebas (X1, X2) dengan Variabel
Terikat (Y)
Keterangan :
r X1 Y = Hubungan antara manajemen keuangan BOS dengan kinerja guru
r X2 Y = Hubungan antara kegiatan operasional sekolah dengan kinerja guru
R X1 X2 Y = Hubungan secara bersama-sama antara manajemen keuangan BOS
dan kegiatan operasional sekolah dengan kinerja guru
F. Hipotesis Penelitian
1. Terdapat hubungan positif antara kemampuan pengelolaan dana BOS
dengan kegiatan Operasional Sekolah. Dengan perkataan lain makin tinggi
kemampuan pengelolaan dana BOS maka makin baik bantuan operasional
sekolah
Manajemen Keuangan BOS (X1)
Kegiatan Operasional Sekolah (X2)
Kinerja Guru (Y)
R X1 X2 Y
r X1 Y
r X2 Y
2. Terdapat hubungan positif antara kemampuan pengelolaan dana BOS
dengan kinerja guru. Dengan perkataan lain makin tinggi kemampuan
pengelolaan dana BOS maka makin tinggi kinerja guru
3. Terdapat hubungan positif secara bersama-sama kemampuan pengelolaan
dana BOS, kegiatan Operasional Sekolah dan Kinerja guru. Makin baik
kemampuan pengelolaan dana BOS, makin baik kegiatann operasional
sekolah dan kinerja guru.
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